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KANDUNGAN LOGAM BERAT PADA KERANG DARAH (Anadara
granosa), AIR LAUT DAN SEDIMEN DI PERAIRAN
TANJUNG BALAIDAN BAGAN SIAPI-API

Jovita Tri Murtini, Yusma Yenn|e dan Rosmawaty Peranainangin’
ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan di perairan Tanjung Balai dan Bagan Siapi-api. Di setiap lokasi diamati
6 stasiun pengamatan, 3 stasiun berjarak 1 mil dan 3 stasiun yang lain berjarak 2 mil dan garns
pantai dan setiap stasiun pengamatan masing-masing berjarak 1 mil. Jenis contoh yarg diamat
adalah air laut, sedimen dan kerang darah (Anadara granosa). Contoh kerang dianalisis terhadap
kandungan logam berat yaitu Hg. As. Cd. Cu and Pb. contoh air dan sedimen hanya diamat
kandungan merkurinya Pengamatan kualitas air yang meliputi pH, DO COD dan salinitas sera
kondisi fisik perairan dilakukan sewaktu pengambilan contoh. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pada waktu pengambilan contoh pada bulan April. Juni dan Agustus 2002 di perairan
Tanjung Balal dan Bagan Siapi-api belum terjadi pencemaran logam berat merkuri pada air laut
dan sedimen Pada kerang darah, kandungan logam merkuri arsen, kadmium, tembaga dar
timbal juga masih dalam balas aman untuk dikonsumsi
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This study was done in lwo locations i€ Tanjung Balai and Bagan Siapi-api waters Cbserva-
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The heavy metals (Hg. As. Cd. Cu and Pb) content of Anadara granosa were also below the
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PENDAHULUAN menyebabkan terjadinya pencemaran lingkungan
perairan yang sangat besar Menurunnya kualtas
lingkungan hidup perikanan berdampak pada
penurunan produktivitas dan higieritas kormoditas
perikanan yang dihasikan (Rahmansyah 1897

Apabila perairan sudah tercemar mengakibatkan biota
yang hidup di perairan tersebut juga tercermar dan akari
berdampak negatif pada konsumen apalagi dalam
dunia perdagangan internasional akan sangat
merugikan Penyebab tidak amannya suatu produk

Ekosistem pantal merupakan kawasan yang
mendapat tekanan berat dari aktivitas di daratan {hulu)
maupun hilir Aktvitas industri menghasilkan limbah
yana menjadi sumber bahan pencemar utama, baik
pencemar kimia maupun mikrobiologl yang dapat
mempengaruhi kualitas perairan Penyebab dari
pencemaran ini tidak saja berasal dar buangan industri
termasuk limbah industri domestik dan limbah

pertanian yang kurang memperhatikan aspek
pengolanan air imbahnya, tetapi juga kurangnya
kesadaran sebagian masyarakat yang membuang
xotoran ke dalam sungai. Sebagian bahan kimia
tersebut bersifat toksik dan persisten di alam sehingga

untuk dikensumsi adalah akibat adanya senyawa/
bahan kimia, mikroorganisme dan cemaran fisik
berbanaya yang tidak dikehendaki keberadaannya
atau jumlahnya melebihi ketentuan yang telah
ditetapkan (Irianto dan Poernome, 2000) Keamanan
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produk ini, perlu diperhatikan untuk menjaga
kepercayaan konsumen dalam dan luar negeri
terhadap produk yang dihasilkan Indonesia. Dalam
bidang ekspor produk perikanan, Indonesia menempati
urutan nomor dua dari sebelas negara pengekspor
dalam hal jumlah penolakan dari FDA selama empat
bulan dari Mei s/d Agustus 1998. Sedangkan alasan
penclakan adalah pencemaran Salmanella, kotoran,
benda asing dan zat beracun (Raharjo, 1989), yang
mungkin terjadi pada waktu penanganan dan
pengolahan. Jenis biota yang potensial terkontaminasi
logam berat adalah kekerangan mengingat cara
makannya dengan menyaring air. Di samping itu, sifat
kekerangan ini lebih banyak menetap (sessile) dan
bukan termasuk organisme migratori (Wahyuni dan
Hartati, 1991), sehingga biota ini sering digunakan
sebagai hewan uji dalam pemantauan tingkat
akumulasi logam berat pada organisme laut. Beberapa
hasil penelitian menyatakan bahwa beberapa macam
penyakit kanker pada manusia adalah merupakan
akibat makanan yang mengandung logam berat dan
bahan kimia. Logam berat yang masuk ke dalam tubuh
manusia akan bergabung dengan beberapa jenis pro-
tein/enzim, terutama enzim yang mengandung sul-
fur. Bila enzim bergabung dengan logam berat, maka
senyawa protein/enzim akan berubah menjadi
senyawa-senyawa yang dapat menyebabkan penyakit
kanker (Frieberg et al, 1974 dalam Dartius, 1996).
Logam merkuri bersifat volatil, larut dalam air dan
lemak (Kerby, 1991 dalam Fajri, 2001). Merkuri ini
banyak digunakan dalam berbagai industri sebagai
bahan baku, katalisator, fungisida maupun bahan
tambahan lainnya (Hutagalung, 1984) Limbah Hg,
terutama dalam bentuk metil merkuri bila masuk
dalam tubuh manusia akan merusak organ-organ
penting yaitu otak, ginjal dan sebagainya karena
merkuri bersifat akumulatif. Logam berat dalam jumlah
tertentu dapat bersifat toksik terhadap organisme
hidup. Menurut FDA dalamAncnymous (1998), selain
merkuri (Hg), jenis logam berat yang merupakan
senyawa yang membahayakan kesehatan antara lain
timbal (Pb), Kadmium (Cd), Arsen (As), Khromium
(Cr) dan Nikel (Ni). Urutan tingkat toksisitas logam
berat berturut-turut adalah Hg, Cd, Pb, As, Cudan Zn
(Anonymous, 1985 dalam Fajri, 2001). Logam-logam
berat tersebut dapat terakumulasi dalam tubuh
organisme melalul rantai makanan, yang akhirnya
akan membahayakan kesehatan manusia, keadaan
ini biasa disebut dengan biomagnifikasi (Dahuri et al,,
1996 dalam Fajri, 2001). Logam berat Hg, Cd dan Pb
sangat berbahaya karena bersifat biomagnifikasi yang
artinya dapat terakumulasi dan tinggal dalam jaringan
tubuh organisme dalam jangka waktu lama sebagai
racun terakumulasi. Selain itu juga dapat
menyebabkan keracunan bila terikat dengan protein
sebagail melalotionein (Darmono, 1995 dalam Fajri,
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2001). Melalui rantai makanan, senyawa ini akhirnya
dapat membahayakan kesehatan manusia.

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa
pengamatan pada waktu yang berbeda dan tempat
berbeda walaupun dalam satu perairan memberikan
hasil yang berbeda. Hal ini sejalan dengan penelitian
Wahyuni et al., (1993) yang menyatakan bahwa
kandungan logam berat pada kerang hijau di pantai
Dadap (Teluk Jakarta) pada bulan Juli 1991 sebesar
1.4 ppm yang Jauh melebihi ambang batas yang
diperbolehkan dan pada bulan November kandungan
logam berat pada kerang hijau tersebut jauh menurun
men|adi sebesar 0,39 ppm. Begitu juga Murtini et al.,
(2001) menyatakan bahwa kandungan merkuri di
perairan Dadap pada bulan Juni sebesar 8,54 ppb dan
pada bulan Oktober sebesar 0,05 ppb. Hal ini
memperlihatkan bahwa kandungan logam berat biota
laut (kekerangan) tidak selalu tetap setiap saat,
sehingga monitoring kandungan logam berat pada
biota laut sebaiknya dilakukan secara terus menerus
selama kurun waktu tertentu

Muara sungai Asahan merupakan daerah utama
penangkapan ikan dan kerang, bagi penduduk Tanjung
Balai dan sekitarnya. Daerah ini dikenal dengan
sebutan "Kota Kerang". Kerang dari daerah ini banyak
dikirim ke Medan dan kota lainnya di Sumatera Utara
dan setiap harinya tidak kurang dari 20 ton kerang
dihasilkan di daerah Kabupaten Asahan (Dartius,
1896). Mengingat kekerangan ini dapat mengaku-
mulasikan logam berat dalam tubuhnya, maka
penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk
mengetahui kandungan logam berat Hg, As, Cd, Cu
dan Pb pada contoh kerang dan merkuri pada air laut
dan sedimen dari perairan Tanjung Balai dan Bagan
Siapi-api.

BAHAN DAN METODE

Contoh diambil dari 3 stasiun di perairan laut sejauh
1 mil dari garis pantai dan 3 stasiun lain sejauh 2 mil
dari garis pantai. Jarak antar stasiun adalah 1 mil.
Penetapan stasiun berdasarkan peta laut yang
dikeluarkan oleh Dinas Hidro Oseanografi TNI AL, No.
10 cetakan ke VI bulan Juni tahun 2001 untuk perairan
Tanjung Balai Asahan sedangkan untuk Bagan Siapi-
api adalah No. 172 cetakan ke Ill bulan Maret 2001.
Dari peta laut tersebut di tentukan posisi yang tepat
untuk B stasiun, kemudian posisi tersebut digunakan
untuk penentuan pengambilan contoh di lapangan.
Untuk mencari posisi yang telah ditetapkan di laut
digunakan alat Global Positioning System (GPS).
Pengamatan diulang tiga kali yaitu pada bulan April,
Juni dan Agustus 2002. Contoh yang diambil adalah
air (digunakan alat water sampler), sedimen
(digunakan alat grabe) sedangkan kerang diperoleh
dari hasil nelayan setempat. Jenis kekerangan yang
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diambil sebagai contoh adalah jenis kerang yang
merupakan potensi daerah setempat yaitu kerang
darah (Anadara granosa).

Posisi pengambilan contoh di perairan Tanjung
Balal dan Bagan Siapi-api adalah sebagai berikut :

Stasiun 1 : Lintang (03° 05'
Stasiun 2 : Lintang (03° 05'
Lintang (03° 05'
Lintang (03°
Lintang (03°
Lintang (03°
Lintang (02°
Lintang (02
Lintang (02°
Lintang (02° 18
Lintang (02° 19’
Lintang (02° 19’

Tanjung Balai :

Stasiun 3:
Stasiun 4 :
Stasiun 5 :
Stasiun 6

Bagan Siapi-api: Stasiun 1 : gl

Stasiun 2 :

Stasiun 3 : 19’

Stasiun 4 :
Stasiun 5 ;
Stasiun 6 :

Analisis logam berat yang dilakukan adalah
merkuri (Hg) untuk contoh air laut dan sedimen,
sedangkan untuk kerang darah adalah Hg, As, Cd,
Cu dan Pb. Analisis terhadap logam berat pada
contoh dilakukan menggunakan Atomic Absorption
Spectrophotometer (Hutagalung et al., 1997). Di
samping logam berat, juga dilakukan analisis kualitas
air seperti COD (metode titrasi), suhu, salinitas
(digunakan alat refraktometer), dan pH (digunakan
alat pH meter) dari perairan setempat. Pengamatan
dilakukan tiga kali untuk setiap lokasi,

HASIL DAN BAHASAN

Perairan Tanjung Balai

Hasil pengamatan pada Tabel 1, menunjukkan
bahwa oksigen terlarut sewaktu pengambilan contoh
bulan April sangat rendah, di bawah batas minimum
(3 ma/L) tetapi pada pengambilan contoh bulan Juni
lebih tinggi. Nilai pH air laut cukup baik yakni di atas
7,5 dan salinitas pada bulan April untuk jarak 1 mil
sangat rendah. Halini kemungkinan disebabkan oleh
pasokan air dari sungai sangat besar yang
mengakibatkan menurunnya salinitas, tetapi tidak
demikian untuk jarak 2 mil atau pada periode
pengambilan contoh berikutnya. Sedangkan
kebutuhan oksigen untuk mengoksidasi bahan
organik (COD) masih sangat baik karena masih di
bawah 40 mg/L. Sungai yang berpotensi memberi
bahan-bahan pencemar untuk perairan Tanjung Balai

adalah Sungai Asahan yang menerima buangan limbah
industri dan rumah tangga dari hulu daerah aliran
sungai tersebut. Industri yang dimaksud adalah
pertambangan, industri kayu, pabrik minyak kelapa
sawit (CPO), dan transportasi air.

00") dan Bujur (99° 50" 77"
00") dan Bujur (99° 51" 77")

00") dan Bujur (99° 52' 77")
06' 00") dan Bujur (99° 52' 77")
06' 00”) dan Bujur (99° 51’ 77"
06' 00") dan Bujur (89° 50' 77")

216") dan Bujur (100° 45' 992")

17'892") dan Bujur (100° 46' 000")

432") dan Bujur (100° 46' 540")
810") dan Bujur (100° 46' 648")
617") dan Bujur (100° 45’ 241")
261") dan Bujur (100° 47' 946")

Pada Gambar 1 dapat dilihat bahwa kandungan
logam merkuri pada perairan Tanjung Balai yang
berjarak 1 mil dari garis pantai lebih tinggi daripada
yang berjarak 2 mil. Hal ini kemungkinan karena adanya
aliran dari sungai Asahan yang membawa bahan-bahan
hasil buangan dari aktivitas industri di daerah aliran
sungai. Bahan-bahan buangan terutama yang
mengandung merkuri terakumulasi terlebih dahulu pada
jarak 1 mil baru menyebar ke 2 mil yang berarti terjadi
pengenceran yang mengakibatkan pada jarak 2 mil
kandungan merkurinya lebih rendah daripada yang
berjarak 1 mil. Pada sedimen, kandungan merkurinya
lebih tinggi daripada air lautnya hal ini disebabkan
karena merkuri dari air laut terakumulasi pada sedimen
walaupun dalam waktu yang relatif lama (Rochyatun,
1997).

Pada Gambar 2 dapat dilihat bahwa kandungan
logam merkuri pada kerang darah (Anadara granosa)
pada bulan Agustus adalah yang tertinggi (12,25 ppb)
dibandingkan dengan bulan April dan Juni. Sedangkan
arsen (As) dan tembaga (Cu) kandungan tertinggi pada
bulan April (20,46 ppb dan 8,94 ppb) dibandingkan pada
bulan Juni dan Agustus. Kandungan kadmium (Cd)
tertinggi (23,21 ppb) pada bulan Juni, sedangkan timbal
(Pb) tertinggi (0,186 ppb) pada bulan Agustus.
Kandungan logam berat untuk Hg, As,Cd,Cu, dan Pb
masih di bawah ambang batas aman untuk
dikonsumsi. The National Food Authority (NFA)
mengijinkan tingkat kandungan Cd dalam krustasea
di bawah 2 mag/kg (2 ppm). Sedangkan As sekitar 1
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Tabel 1 " Hasil pengamatan kondisi perairan Tanjung Balal
Table 1 Result of water quality assessment in Tanjung Balal
Kec.arus/
Jarak/ Bulan/ Stasiun/ oH s::;::;;/ ?::T:/ COD Kedalamar/ T:::;rh:nn:y c:;';’:
Distance Month  Station (opt) (mg/L) o) (mg/l) depth (m) (cm) (det/5m)
(sec/5m)
1 April 1 76 7 23 285 178 15 50 49
2 pi 76 4 25 288 8 1:5 30 68
3 3 79 14 22 289 64 1 25 84
4 Junif 1 83 30 314 30 56 15 100 35
5  1milt  June 2 82 27 319 296 it 25 100 10
6 mile 3 83 29 349 303 96 38 250 15
7 Agustus/ 1 8 20 636 - 58 1 2 13
8 August 2 82 28 585 - 58 3 50 9
9 3 8 25 618 - 96 2 25 14
10 4 27 22 288 176 1 7B 104
11 April 5 7.8 15 2.1 292 8 ] 25 61
12 8 83 20 28 301 10 65 100 45
13 4 8.2 28 3.33 30 7.2 48 300 43
14 2mil/ Junif 5 g2 27 317 303 8 48 250
15  miles June 6 83 28 317 302 88 75 200 14
16 4 81 28 585 56 3 25 8
4 {74 Agustus/ 5 81 25 559 58 2 50 9
18 August 5] 81 25 6.11 - 98 50 10
6 W 01 mill mite
5 . @2 mill miles
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(ppb)

Kadar merkuri (ppb)Mercury content

Sedimerny/

Segawaler |Sediment | Seawaler |Sediment
April Juni/dune
Bulan/Month

Seawaler [Sediment

Agustus/August

Gambar 1. Kadar merkuri (ppb) air laut dan sedimen di perairan Tanjung Balai
Figure 1 Mercury content (ppb) of sea water and sediment in Tanjung Balai waters
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Gambar 2,
Balai
Figtire 2.

ppm. Kadmium adalah logam berat yang terdapat
secara alami dalam tanah dan tanaman tertentu. Pada
binatang kadmium terakumnulasi pada ginjal dan hati.
Pada daging kadarnya dapat lebih tingai dibandingkan
jaringan lainnya. Kadmium juga ada secara alami di
laut dan terdapat pada daging krustasea dan moluska.
Adanya kadmium dalam makanan tidak hanya
berimplikasi pada kesehatan tetapi juga pada
perdagangan (Anonimous, 1998). Berdasarkan data
yang diperoleh selama penelitian kekerangan yang
dihasilkan dari perairan Tanjung Balai belum
menunjukkan terjadinya pencemaran logam berat.

Tabel 2 menunjukkan bahwa kandungan logam
berat pada daging kerang darah lebih besar daripada
pada isi perut. Kandungan merkuri pada isi perut

Tabel 2.
Table 2

Cd

Pb

Rata-rata kadar logam berat (ppb) pada kerang darah (Anadara granosa) di Perairan Tanjung

Average heavy metal content (ppb) of cockle shell (Anadara granosa) in Tanjung Balai waters

kerang darah hanya 8,7 % dari kandungan merkuri pada
daging kerang. Persentase kandungan As, Cd, Cu
dan Pb pada isi perut kerang adalah berturut turut
36,77%, 31,03%, 36,35% dan 8,27% dari yang
terdapat dalam daging

PERAIRAN BEAGAN SIAPI API

Di perairan Bagan Siapi-api di depan sungai Rokan
banyak terdapat beting yang diakibatkan dari pengaruh
pasang surut yang sangat besar. Perbedaan pasang
surut di perairan Bagan Siapi-api sangat tinggi,
sehingga sangat penting untuk mengetahui waktu
pasang surut ketika pengambilan contoh supaya
terhindar dari air surut. Apabila air laut surut berarti
air sungai yang kemungkinan membawa senyawa-

Hasil analisis logam berat pada kerang darah (Anadara granosa) di Tanjung Balai
Heavy metal analysis of cockle shell (Anadara granosa) in Tanjung Balai

Jenis sampel

No. Kind of sample Hg (ppb) As(ppb) Cd (ppb) Cu (ppb) FPb (ppb)

1 Daging 411 12.01 16.62 8.9 0.38
(meat)

2 Isi perut 0.36 4.42 5.16 3.24 0.03
(intestine)
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senyawa’pencemar cepat masuk ke laut. Hasil
pengamatan kondisi perairan Bagan Siapi-api disajikan
pada Tabel 3.

Dari Tabel 3 dapat dilinat bahwa oksigen terlarut
(DO) pada saat pengambilan contoh bulan April sangat

rendah, di bawah batas minimum untuk perairan
perikanan yakni 3 mg/L, tetapi pada pengambilan
conteh 2 bulan berikutnya lebih tinggi. Nilal pH air
laut cukup baik sekitar 7,5-8,3 dan salinitas pada
bulan April untuk jarak 1 mil sangat rendah. Hal ini
kemungkinan disebabkan oleh pasckan air dari sungai

Tabel 3, Hasil pengamatan kondisi air di perairan Bagan Siapi-api
Table 3 Result of assessment of water quality in Bagan Siapi-api waters
Kec.arus/
No Jarak/  Bulan/ Stasiun/ ss“:;:;;’ ?:,::’ COD Kedalaman/ T:‘:::;::‘:zv eurr 9’;’
Distance Month Station mglL, " {mglL) depth (m apes
(ppt) (mgf) (°c) "Mk geR (em) (det/sm)/
(sec/5m)
1 April 1 78 20 27 284 160 20 0.25 52
2 2 77 29 30 295 208 10 0.25 59
3 3 7.9 a2 27 300 188 25 0.25 55
4 1 Juni/ 1 8.0 22 348 292 168 3.0 028 22
1 milf June
5 — 2 7.8 24 326 296 208 20 0.25 8
6 3 80 25 342 301 238 25 0.25 10
7 Agustus/ 1 7.5 30 9.04 - 1386 40 0.50 8
8 August 2 78 32 8.2 - 64 4.0 025 8
9 3 78 32 B.85 - 11.2 2.0 0.25 1
10 April 4 78 20 23 289 58 15 010 41
1 5 80 22 27 281 144 15 0.25 54.5
12 9 83 27 27 307 6.0 0.7 025 41
13 Juni/f 4 77 18 331 285 32 25 025 8
2milt June
1% miles 5 7.8 15 282 300 3.2 1.0 0.05 17
15 6 75 25 274 287 64 3.0 0,05 5
18 Agustus/ 4 7.8 32 882 - 06 4.0 025 7
17 August L3 78 31 Bg0 - 9.8 20 025 8
18 6 - - - - - -
8 -
7 —
—~
2 ‘§ 6 -
g8
TE 51 O 1milimile
E % 2 m2milimiles
o
g
5 5 3
B8
2$ 27
1 o
0
A.Laut/ ] Sedimen/ | A.Laut/ I Sedimen/ | A Laut/ Segimen/
Seawater ° Sediment Seawater = Sediment Seawater ' Sediment
s April Juni/June Agustus/August
Bulan/Month

Gambar 3. Kadar merkuri (ppb) air laut dan sedimen di perairan Bagan Siapi-api
Figure 3. Mercury content (ppb) of sea water and sediment in Bagan Siapi-api waters
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sangat besar yang mengakibatkan menurunnya
salinitas, tetapi tidak demikian untuk jarak 2 mil dan
pada periode pengambilan contoh berikutnya
Sedangkan kebutuhan oksigen untuk mengoksidasi
bahan organik (COD) masih sangat baik karena masin
dibawah 40 mag/L Sungail yang berpotensi memberi
bahan-bahan pencemar untuk perairan Bagan Siapi-
apl adalah Sungai Rokan. yang di bagian hulu daerah
aliran sungal banyak mendapat buangan limbah dari
ndustri pertambangan, industri kayu, dan pabrik
minyak (CPO).

Pada Gambar 3 dapat dilihat bahwa kandungan
merkuri pada perairan Bagan Siapi-api yang berjarak
1 mil dari garis pantai lebih tinggi (1.5 ppb) dari pada

354

30- —
==
it =
§§ 207
o= -
g E
g S 154
52 ]
2 E 104
@ 4
35 o]
g 5

o4+ ,

Hg As

adanya gelombang besar yang mengakibatkan
terangkatnya lumpur yang ada di dasar sehingga
tercampur kembali dengan air laut

Kandungan logam berat pada kerang darah yang
diperoleh darn perairan Bagan Siapi-api dapat dilihat
pada Gambar4 Dar Gambar 4 tersebut dapat dilihat
bahwa kandungan arsen pada kerang darah
relatif tinggi pada bulan April {(1.765 ppb)
dibandingkan pada bulan Juni dan Agustus. tetapi
masih di bawah ambang batas Kandungan logam
arsen, kadmium dan tembaga tertinggi 30,08 ppb
23 25 ppbdan 877 ppb pada bulan April Sedangkan
kandungan timbal sangat rendah dan masih Jauh d
bawah ambang batas.

0O April
B Juni/ June
B Agustus/August

Cd Cu Pb

Gambar 4 Kadar logam berat (ppb) pada kerang darah (Anadara granosa) di perairan Bagan Siapi- api
Figure 4 Heavy metal content (ppb) of cockle shell (Anadara granosa) in Bagan Siapi-apl waters

yang berjarak 2 mil (1.1 ppb) Hal ini disebabkan
karena adanya aliran dari sungal Rokan yang
membawa bahan-bahan hasil buangan dari aktivitas
industri di daerah aliran sungal Bahan-bahan buangan
terutama yang mengandung merkuri terakumulasi
terlebih dahulu pada jarak 1 mil baru menyebar ke 2
mil yang berart! terjadinya pengenceran yang
mengakibatkan pada jarak dua mil kandungan
merkurinya lebih rendah daripada yang berjarak 1 mil
Begitu juga kandungan merkuri pada sedimen yang
berjarak 1 mil (6.9 ppb) lebih tinggi daripada yang
berjarak 2 mil (3,3 ppb) Kandungan merkuri pada air
laut tertinggl pada bulan Agustus (1.5 ppb) dan
kandungan merkuri pada sedimen tertinggi pada bulan
Juni (8,9 ppb) Kandungan merkuri dalam sedimen
pada bulan Agustus lebih rendah dari pada bulan April
dan Juni yang kemungkinannya disebabkan karena

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan
sebagail berikut

Kandungan merkuri pada kerang darah (Anadara
granosa) diperairan Tanjung Balal pada bulan Agustus
2002 dan Bagan Siapi-a2pi pada bulan April 2002 pal-
ing tinggl berturut-turut 2 2 ppb dan 1.8 ppb
kandungan merkuri tersebut masih lebin rendah
dipandingkan pada air laut dan sedimennya dan juga
masih jJauh di bawah ambang batas yang ditentukan
(500 ppb)

KandunganAs Cd Cudan Pb pada kerang darah
yang ditangkap di perairan Tanjung Balai masih jauh
dibawah ambang batas. Kandungan tertinggi berturut-
turut adalah 20 5 ppb, 23 2 ppb, 7.9 ppb dan 0 2 ppb,
berarti masih aman untuk dikensumsi Kapdungan As

83



J. T Murtini, Y. Yennie dan R. Peranginangin

Cd, Cu dan Pb pada kerang darah yang ditangkap
diperairan Bagan Siapi-api juga masih jauh di bawah
ambang batas. Kandungan tertinggi berturut-turut
adalah 30,1 ppb, 22 4 ppb, 8,8 ppb dan 0,2 ppb, berarti
masih aman untuk dikonsumsi.

Kandungan merkuri di perairan Tanjung Balai dan
Bagan Siapi-api pada 3 kali pengambilan contoh
selama periode 6 bulan tahun 2002 masih di bawah
ambang batas untuk perairan perikanan, kecuali untuk
perairan Tanjung Balai pada pengambilan contoh
bulan Agustus pada jarak 1 mil yang telah melebihi
ambang batas (3 ppb).
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